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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang merkédinekaragaman
tumbuhan yang sangat luas. Di dalamnya terdapes-jenis tumbuhan baik
herba, semak, maupun tumbuhan tahunan dengan ragamaatnya. Salah
satunya adalah tumbuhan yang sebagian organ atselukéhannya dapat
menghasilkan zat warna baik untuk pewarna makanamyman, tekstil maupun
barang-barang kerajinan (Rostiana, 1992).

Perkembangan industri tekstil telah mengalami kaarajyang sangat
pesat, baik mengenai produksi maupun mutunya. Namagam-macam produk
tekstil yang ada sekarang ini lebih banyak menggamaeahan baku pewarna
sintetis. Pewarna sintetis mudah diperoleh darabampor, penggunaannya lebih
mudah, dan warna lebih bervariasi.

Pewarna sintetis mempunyai keunggulan tertentwairs@arna beraneka
ragam pewarna tersebut juga mudah didapat, namnhalikd keunggulannya
terdapat dampak negatif yang jarang diketahui otelsyarakat. Sebagaimana
pernyataan Nurdalia (2006), industri kecil batik ¢ desa Gamer, desa Landung
Sari, dan desa Tirto Kecamatan Pekalongan Timak trdemiliki unit Instalasi
Pengolahan Limbah (IPAL). Limbah sisa produksi dibgl langsung tanpa
pengolahan melalui saluran got menuju saluran dasela, sedangkan buangan

limbah yang tidak tertampung di saluran got mengggrdi sekitar lokasi pabrik



kemudian meresap ke dalam tanah. Sungai-sungagldildhgan seperti sungai
Bremi, sungai Pekalongan dan Kali Arum memperliaatkwarna hitam
kemerahan akibat dari pembuangan limbah pewarila btsil uji Laboratorium
dari sampel air dari sungai tersebut mempunyaiBROBID dan COD yang cukup
tinggi. Selain itu mengandung unsur logam berabdieaya yaitu Zn, Cd, Cu, Cr
dan Pb. Adanya limbah industri batik cap yang digulangsung ke lingkungan
menimbulkan pencemaran air dan merusak kehidupata hir @quatic life di
sungai tersebut.

Usaha-usaha untuk menggali kembali potensi alanonkesia mulai
banyak diminati oleh para peneliti. Konsep gerakambali ke alam(back to
nature)pada zat warna alam telah direkomendasikan sepagarna yang ramah
baik bagi lingkungan maupun kesehatan, kandungamp&oen alaminya
mempunyai nilai pencemaran yang relatif rendah, ahuterdegradasi secara
biologis dan tidak beracun. Proses pewarnaan al@a mengeluarkan limbah
cair namun limbah tersebut tidak beracun sehingg@ngi untuk mencemari
lingkungan kecil.

Etnobotani merupakan Iimu yang mempelajari hubundangsung
manusia dengan tumbuhan dalam kegiatan pemanfgatasecara tradisional.
Penelitian etnobotani selalu disatukan dengan efagl tumbuhan, pusat dari
pengetahuan tradisional ini umumnya dijumpai padegama-negara yang
berkembang, umumnya terletak pada kawasan tropikaegara-negara tersebut

suku bangsa merupakan sumber dari pengetahuasidraali(Soekarman, 1992).



Keanekaragaman tumbuhan dengan sifat dan manfagtgabeda-beda
tentunya merupakan tanda-tanda akan kekuasaan 8WAh bagi orang yang

beriman. Allah SWT berfirman dalam surat Thahad &8a
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Artinya *Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hampatan Yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan mamkan dari langit
air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan Iterjenis-jenis
dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macaf@s. Thahaa: 53)

Surat Thahaa ayat 53 menjelaskan bahwa hanya 8Wdh semata yang
telah menjadikan bumi terbentang dan terhampar bga dimanfaatkan dan
ditempati. Dia menjadikan jalan-jalan yang mudahukindilalui makhluk-
makhluk-Nya di muka bumi. Dia juga menurunkan hujami langit yang dapat
menumbuhkan berbagai macam tumbuhan, menumbuhkahuhan tersebut
dengan bermacam warna, sebagai rezeki bagi madasiahewan (Al-Qorni,
2007).

Fauzan (2007) menyatakan jenis tumbuhan yang digumsebagai bahan
pewarna alami batik Banyumas Kabupaten Pamekas@mmukan 39 jenis
tumbuhan. Jenis tumbuhan yang paling banyak di;amakbagai pewarna alami
batik adalah mengkuduMprinda citrifolia). Mengkudu merupakan jenis
tumbuhan pewarna alami batik yang menghasilkan avaokelat yang sesuai
dengan salah satu ciri batik Banyumas dengan hatika cokelat.

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pat# Januari 2011,

batik Probolinggo mempunyai ciri khas tersendimtaaa lain motif anggur,



mangga, angin, seribu taman, dan ayu bestari. NegEbut menggambarkan ciri
khas Kota Probolinggo yang dikenal dengan kota Bagga (Angin, Mangga dan
Anggur). Batik Kota Probolinggo pada umumnya memgdpan pewarna alami
dari tumbuh-tumbuhan, salah satu contoh tumbuhamg ydigunakan sebagai
pewarna alami batik Kota Probolinggo antara laiondenangga, kayu dan kulit
kayu mahoni, bunga kembang sepatu, dan daun jati.
Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk rteeikan dan

memanfaatkan semua ciptaannya, sebagaimana terdalpat Al-Quran surat

Ali-Imran 191:
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allabnsbil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirk@mtang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yadm kami, tiadalah
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha SucgkBo, Maka
peliharalah kami dari siksa nerak@s. Ali-Imran: 191).

Berdasarkan ayat diatas, Allah SWT menciptakanlaesgsuatu di muka
bumi ini tidak ada yang sia-sia. Setiap sesuatugy@ma ciptakan selalu
bermanfaat, dibalik keberadaan sesuatu yang tieéajupa terkandung manfaat
yang mungkin belum diketahui oleh manusia, sepbkdinya pemanfaatan
tumbuhan pewarna alami batik. Oleh karena itu, mi@ndiperintahkan untuk
memanfaatkan semua ciptaan Allah SWT dengan s&lagkkya.

Pengrajin batik Kota Probolinggo menyatakan pewaatami dari

tumbuhan menjadi produk eksklusif saat ini sehinggendapat penghargaan

tinggi oleh masyarakat baik secara estetis maupamognis. Namun kendala



yang terkait dengan penggunaan pewarna alami lzal@tah lamanya proses
menghasilkan warna ketersediaan tumbuhan terselmekin berkurang. Hal ini
akan menyebabkan pengetahuan pemanfaatan tumbuvearna alami batik
akan berkurang, disamping itu akan berdampak regatiadap perkembangan
batik di Kota Probolinggo. Untuk itu informasi yateykait dengan pemanfaatan
dan identifikasi jenis-jenis tumbuhan pewarna aldpatik khususnya Kota
Probolinggo perlu dieksplorasi kembali karena mekan hal yang penting

dalam kaitan konservasi sumber daya alam.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusaralahasdalam

penelitian ini adalah:

1. Jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan untulrpavalami batik Kota
Probolinggo?

2. Bagian organ tumbuhan apa saja yang dimanfaatk&wk ypewarna alami
batik Kota Probolinggo?

3. Bagaimana cara memanfaatkan bagian organ tumbuttak pewarna alami
batik Kota Probolinggo?

4. Dari mana sumber perolehan tumbuhan bahan pewdana &atik Kota

Probolinggo?



1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkan untakab pewarna alami
batik Kota Probolinggo.

2. Mengetahui bagian organ tumbuhan yang dimanfaaikéwmk pewarna alami
batik Kota Probolinggo.

3. Mengetahui cara memanfaatkan bagian organ tumbuhiark pewarna alami
batik Kota Probolinggo.

4. Mengetahui sumber perolehan tumbuhan bahan pewaamai batik Kota

Probolinggo.

1.4 Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat:

1. Memberi informasi tentang jenis-jenis tumbuhan peaa batik dan
pengolahannya sebagai upaya mencegah punahnyatgtareye tradisional
khususnya di Kota Probolinggo.

2. Sebagai dokumentasi etnobotani tumbuhan pewarnani alzatik Kota
Probolinggo yang patut dilestarikan sebagai warisadaya dan sumbangan
data etnobotani kepada museum Etnobotani Indonesia.

3. Sebagai informasi dalam rangka konservasi tradisialalam pemanfaatan
tumbuhan sebagai bahan pewarna alami batik KotaoRnggo.

4. Masukan untuk Dinas Pariwisata Kota Probolinggoukintneningkatkan

karakter Kota Probolinggo tentang budaya/tradisilpeatan batik.



15 Batasan Masalah
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang teraratikanbatasan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan sebagai pewaamai #atik dilakukan di
Kota Probolinggo.
2. ldentifikasi tumbuhan sebagai pewarna alami sam@da tingkat spesies.
3. Penelitian dilakukan di Kota Probolinggo meliputigat kecamatan yaitu:
a. Kecamatan Mayangan meliputi Kelurahan Jati, kdian Wiroborang,
Kelurahan Sukabumi, Kelurahan mayangan.
b. Kecamatan Kademangan yaitu Kelurahan Triwung Kidul.
c. Kecamatan Kedopok yaitu Kelurahan Kedopok.

d. Kecamatan Wonoasih yaitu Kelurahan Sumber Taman.



